ABSTRACT

Cindi Rizka Ariana. 220511100125. English Study Program. An Analysis Of
Javanese Register In BMT Surya Raharja Cooperative Soko Tuban.

This study aims to analyze the forms of Javanese register used in
communication at BMT Surya Raharja Cooperative in Soko Tuban and to identify
the social factors that play a role their use. The focus of this research is on how
register variation appears in interactions between members and employees, as well
as how language use reflects social relationships in both professional and everyday
situations within the cooperative.

This study employs a descriptive qualitative method, with data in the form
of utterances obtained from natural interactions between members and employees
of the cooperative. The data were collected through observation, interviews, and
note taking. Furthermore, the data were analyzed using Holmes’ (2013) theory of
register, Poedjasoedarma et al.’s (2013) theory of Javanese speech levels, and
Hudson’s (1996) theory of social factors through the stages data condensation, data
display, and drawing and verifying conclusions explained by Miles, Huberman, and
Saldana (2014).

The results reveal that there are two main forms of register: formal
occupational register and informal occupational register. Formal register is
characterized by the use of Javanese krama, reflecting politeness and
professionalism, while informal register is marked by the use of Javanese ngoko,
indicating familiarity. In addition, specific languages unique to the cooperative
environment were identified. Social factors such as age, gender, and social status
play a role register choice, with age and social status as the dominant factors.
Therefore, register use not only functions as a means of communication but also
reflects social relationships and cultural values in Javanese society.
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ABSTRAK

Cindi Rizka Ariana. 220511100125. English Study Program. An Analysis Of
Javanese Register In BMT Surya Raharja Cooperative Soko Tuban.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk register bahasa
Jawa yang digunakan dalam komunikasi di Koperasi BMT Surya Raharja Soko
Tuban serta mengidentifikasi faktor sosial yang berperan dalam penggunaannya.
Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana variasi register muncul dalam interaksi
antara anggota dan karyawan koperasi, serta bagaimana penggunaan bahasa
tersebut mencerminkan hubungan sosial dalam situasi profesional dan sehari-hari
di dalam koperasi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data berupa
tuturan yang diperoleh dari interaksi alami antara anggota dan karyawan koperasi.
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan catatan. Selanjutnya,
data dianalisis menggunakan teori register dari Holmes (2013), tingkat tutur bahasa
Jawa dari Poedjasoedarma et al. (2013), serta faktor sosial dari Hudson (1996)
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang
dijelaskan oleh Miles, Huberman, and Saldana (2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk utama register,
yaitu formal occupational register dan informal occupational register. Register
formal ditandai dengan penggunaan bahasa Jawa krama yang mencerminkan
kesopanan dan profesionalitas, sedangkan register informal ditandai dengan
penggunaan bahasa Jawa ngoko yang menunjukkan keakraban. Selain itu,
ditemukan istilah khusus yang hanya digunakan dalam lingkungan koperasi. Faktor
sosial seperti usia, jenis kelamin, dan status sosial berperan dalam pemilihan
register, dengan usia dan status sosial sebagai faktor dominan. Dengan demikian,
penggunaan register tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
mencerminkan hubungan sosial dan nilai budaya dalam masyarakat Jawa.

Kata kunci: Register, Bahasa Jawa, Faktor Sosial, Krama, Ngoko, Sosiolinguistik,
Koperasi.
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